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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly influenced students” communication patterns,
particularly in their use of the Indonesian language on social media. This study aims to analyze the forms of
language use, contributing factors, and the impact on formal language proficiency among first-year students
of the Faculty of Medicine at Universitas Negeri Semarang. A quantitative survey was conducted using
Google Forms, involving 50 active social media users as respondents. The data were analyzed descriptively
based on Likert-scale mean scores.The findings reveal that students have a very high awareness of Indonesian
as a marker of national identity (mean = 4.62); however, they frequently use slang and code-mixing in digital
interactions. Factors influencing language use include social environment, digital content exposure,
communication efficiency, and online identity construction. The effects of such practices are both positive and
negative: some students experience reduced accuracy in formal academic writing, while social media also
helps enhance communication ethics and vocabulary development.This study concludes that students apply
language adaptively based on communication context. Therefore, strengthening academic language literacy
is necessary to maintain high-quality scientific communication in higher education.
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Abstrak

Film horor merupakan genre yang dirancang untuk membangkitkan emosi kuat, terutama rasa takut dan
kecemasan, melalui penggunaan gambar, suara, dan alur cerita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh menonton film 'The Conjuring 1' 2013 terhadap tingkat kecemasan dan ketakutan pada penonton
dewasa muda. Metode yang digunakan adalah pendekatan campuran dengan menggabungkan kajian
pustaka, analisis isi film, serta pengumpulan data melalui kuesioner dan pengamatan respons fisik penonton.
Penelitian melibatkan responden berusia 18-25 tahun yang diminta menonton film tersebut dan kemudian
dievaluasi reaksi emosional serta fisiologisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
penonton mengalami peningkatan rasa cemas, takut, dan reaksi tubuh seperti detak jantung yang meningkat,
keringat dingin, serta ketidaknyamanan berada di tempat gelap setelah menonton. Adegan supranatural yang
dikaitkan dengan kisah nyata terbukti menimbulkan ketakutan lebih kuat dibandingkan adegan kejut biasa.
Selain itu, perbedaan respons dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti kebiasaan menonton film horor, tingkat
kepekaan emosi, dan jenis kelamin. Meskipun menimbulkan kecemasan, sebagian penonton juga merasakan
efek positif berupa pelepasan emosi atau rasa lega setelah film berakhir. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
'The Conjuring 1' memiliki dampak psikologis jangka pendek yang cukup signifikan terhadap penonton,
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memahami pengaruh film horor terhadap kondisi
emosional individu.

Kata Kunci: Film horor, Kecemasan, Ketakutan, The Conjuring 1, Psikologis,Emosi.
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Dampak Psikologis Menonton Film Horor ‘The Conjuring 1’ terhadap Kecemasan dan Ketakutan

1. PENDAHULUAN

Film merupakan media audio-visual yang terus berkembang dan memiliki peran penting
dalam kehidupan masyarakat modern. Selain berfungsi sebagai hiburan, film juga menjadi sarana
komunikasi yang dapat menyampaikan gagasan, nilai budaya, serta pesan emosional melalui
gabungan unsur visual, suara, narasi, dan teknik sinematografi (Pratista, 2008). Dalam budaya
populer, film menjadi ruang representasi di mana penonton dapat merasakan pengalaman
emosional yang kompleks, mulai dari kenyamanan sampai ketegangan psikologis. Oleh karena
itu, film menjadi objek kajian yang luas dalam bidang seni, psikologi, komunikasi massa, dan studi
budaya.

Dari berbagai genre, film horor tetap populer sepanjang sejarah perfilman karena
kemampuannya menciptakan rasa takut, kecemasan, kejutan, dan rasa penasaran melalui suasana
gelap, musik tegang, simbol supranatural, serta teknik suspense (Hanich, 2010). Berbeda dengan
genre lain, film horor dirancang khusus untuk memicu respons emosional ekstrem dengan
mekanisme psikologis tertentu. Sparks (1991) menyatakan bahwa daya tarik film horor berasal dari
kombinasi antara ketakutan dan sensasi yang menyenangkan yang dialami saat menghadapi
ancaman dalam film, fenomena yang dikenal sebagai pleasurable fear.

Namun, respons terhadap film horor tidaklah sama untuk setiap penonton. Sebagian
menikmati ketegangan dan adrenalin, sedangkan yang lain mungkin mengalami dampak
psikologis negatif seperti kecemasan, gangguan tidur, atau mimpi buruk. Perbedaan respons ini
dipengaruhi oleh sensitivitas emosional, pengalaman masa lalu, tingkat toleransi terhadap
ketakutan, serta persepsi terhadap ancaman (Scrivner, 2021).

Salah satu contoh film horor yang menimbulkan respons kuat adalah The Conjuring 1
(2013) karya James Wan. Film ini menjadi fenomena global karena memadukan elemen horor
klasik seperti gangguan supranatural dan kejadian misterius dengan narasi yang terasa realistis,
berdasarkan kasus nyata penyelidikan paranormal Ed dan Lorraine Warren (Bell, 2016). Menurut
Medina (2015), film horor yang berdasarkan kisah nyata cenderung terasa lebih menakutkan
karena memberikan kesan realisme yang memperkuat persepsi ancaman, sehingga ketakutan
tidak hanya dirasakan saat menonton tetapi juga setelahnya.

Dalam psikologi, ketakutan adalah emosi dasar yang berfungsi sebagai mekanisme
pertahanan evolusioner terhadap ancaman (Ohman & Mineka, 2001). Film horor memanfaatkan
mekanisme ini dengan menampilkan stimulus yang dianggap menyerupai ancaman nyata, yang
kemudian memicu respons fisiologis seperti peningkatan detak jantung dan pelepasan adrenalin
(Simons & Detenber, 1998). Inilah yang membuat pengalaman menonton film horor terasa kuat
meskipun ancaman secara nyata tidak benar-benar hadir.

Selain ketakutan, kecemasan juga merupakan respons psikologis yang sering muncul saat
menonton film horor. Barlow (2002) mendefinisikan kecemasan sebagai keadaan emosional yang
ditandai oleh kekhawatiran dan ketegangan terhadap ancaman yang belum terjadi. Dalam konteks
film horor, kecemasan timbul ketika penonton menunggu adegan menegangkan atau jump scare
yang tiba-tiba. Teknik build-up suspense yang digunakan dalam The Conjuring 1 terbukti efektif
menciptakan rasa cemas dan meningkatkan ketegangan penonton (Cherry, 2019).

Karena karakteristik tersebut, The Conjuring 1 menjadi objek yang tepat untuk memahami
bagaimana elemen horor memengaruhi kondisi psikologis penonton, terutama kecemasan dan
ketakutan. Remaja dan dewasa muda merupakan kelompok penting untuk diteliti karena mereka
merupakan penonton terbesar dan rentan terhadap respons emosional intens (Sparks, 1991). Selain
itu, perkembangan psikologis pada kelompok usia ini membuat mereka lebih peka terhadap
stimulus emosional dari media.

Penelitian mengenai dampak psikologis film horor sudah banyak dilakukan, namun setiap
film memiliki gaya visual dan struktur naratif yang berbeda sehingga respons emosionalnya dapat
berbeda pula. The Conjuring 1 memiliki ciri khas dalam penggunaan simbol religius dan ritme
ketegangan yang berkaitan dengan kecemasan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian khusus
untuk mengetahui sejauh mana elemen-elemen tersebut memengaruhi psikologis penonton.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
psikologis dari menonton The Conjuring 1 terhadap tingkat kecemasan dan ketakutan pada
penonton dewasa muda. Dengan pendekatan empiris, analisis isi film, dan landasan teori
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psikologi, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana
film horor memengaruhi emosi. Hasil penelitian juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian
psikologi media dan rekomendasi bagi masyarakat dalam memilih tontonan yang sesuai kondisi
psikologis masing-masing.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan interdisipliner yang terinspirasi dari metodologi
Weaver dan Wilson (2010) dalam "The Psychology of Horror", yang menggabungkan tinjauan
literatur, analisis konten film, dan pengumpulan data empiris untuk mengeksplorasi dampak
psikologis menonton film horor "The Conjuring 1" (2013) terhadap tingkat kecemasan dan
ketakutan pada penonton dewasa muda. Langkah pertama dimulai dengan penetapan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengukur bagaimana elemen-elemen horor spesifik dalam film tersebut,
seperti adegan supernatural dan jump scares, memengaruhi respons psikologis individu, termasuk
peningkatan kecemasan jangka pendek dan ketakutan residual. Berdasarkan kesenjangan dalam
literatur sebelumnya, seperti kurangnya studi spesifik tentang film horor modern dengan tema
supernatural (Weaver & Wilson, 2010), peneliti merumuskan pertanyaan utama: "Seberapa besar
dampak menonton 'The Conjuring 1' terhadap skor kecemasan dan ketakutan pada penonton?"
dan "Apakah respons ini dipengaruhi oleh faktor seperti pengalaman horor sebelumnya atau
tingkat sensitivitas emosional?" Langkah ini melibatkan diskusi tim peneliti untuk memastikan
kerangka kerja yang koheren, dengan fokus pada aspek psikologis dan budaya, sehingga
memungkinkan pendekatan yang seimbang antara teori evolusioner ketakutan (Ohman & Mineka,
2001) dan analisis media.

Langkah kedua melibatkan pengumpulan data melalui tinjauan literatur sistematis dan
pemilihan sampel. Peneliti melakukan pencarian ekstensif terhadap sumber akademis
menggunakan basis data seperti PsycINFO, PubMed, dan Google Scholar, dengan kata kunci
seperti "psychological effects of horror films," "anxiety from supernatural horror," dan "fear
responses to 'The Conjuring'." Kriteria inklusi mencakup studi peer-reviewed dari tahun 2000
hingga 2023, menghasilkan sekitar 150 sumber utama, yang dikategorikan berdasarkan tema
seperti dampak fisiologis (misalnya, peningkatan detak jantung, dikutip dari Simons & Detenber,
1997) dan psikologis (seperti desensitization, dari Cline et al., 1973). Untuk data primer, peneliti
merekrut 200 peserta dewasa muda (usia 18-30 tahun) melalui iklan online dan kampus
universitas, dengan kriteria inklusi: tidak memiliki riwayat gangguan kecemasan klinis dan setuju
untuk menonton film di laboratorium. Proses ini praktis; peneliti mengumpulkan data demografis
peserta melalui survei awal, memverifikasi keakuratan respons, dan menyusunnya ke dalam
spreadsheet untuk analisis awal, memastikan representasi yang beragam berdasarkan jenis
kelamin dan pengalaman horor.

Langkah ketiga adalah pelaksanaan eksperimen dan analisis konten film. Peserta dibagi
menjadi kelompok eksperimental (menonton "The Conjuring 1" penuh di bioskop simulasi) dan
kontrol (menonton film non-horor seperti komedi ringan). Sebelum dan sesudah pemutaran,
peneliti mengukur tingkat kecemasan menggunakan skala Beck Anxiety Inventory (BAI) dan
ketakutan dengan Fear Survey Schedule (FSS), serta respons fisiologis seperti detak jantung dan
tingkat keringat melalui perangkat wearable. Analisis konten film dilakukan secara paralel:
peneliti menonton ulang "The Conjuring 1" sambil mencatat elemen horor seperti adegan hantu,
musik latar menegangkan, dan jump scares, menggunakan skema coding dari Weaver & Wilson
(2010), yang diadaptasi dari model suspense Zillmann (1996). Mereka menghitung frekuensi dan
durasi elemen ini (misalnya, 15 jump scares dalam 112 menit), dan mengintegrasikannya dengan
data peserta untuk mengidentifikasi korelasi. Langkah ini menekankan praktik empiris; peneliti
merekam sesi pemutaran, mencatat respons verbal peserta selama diskusi pasca-film, dan
menggunakan software NVivo untuk coding tematik, memastikan triangulasi antara data konten
dan respons subjektif.

Langkah keempat melibatkan pengembangan kerangka teoretis dan pengujian hipotesis
melalui analisis iteratif. Berdasarkan data awal, peneliti merumuskan model yang
mengintegrasikan teori appraisal emosi (Lazarus, 1991) dengan konsep katharsis horor (Weaver &
Wilson, 2010), menguji hipotesis seperti "Menonton 'The Conjuring 1' meningkatkan kecemasan
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jangka pendek tetapi mengurangi ketakutan residual melalui mekanisme katharsis." Mereka
melakukan brainstorming sesi untuk mendiskusikan pola data, menggunakan teknik regresi linier
untuk menguji hubungan antara variabel (misalnya, skor BAI pra-pasca pemutaran). Untuk
validitas, peneliti mengundang ahli psikologi eksternal untuk review, dan membandingkan
temuan dengan studi serupa (misalnya, Sparks, 1991, tentang preferensi horor remaja),
memastikan model didasarkan pada bukti empiris daripada asumsi.

Langkah kelima adalah analisis data akhir dan penyusunan temuan. Menggunakan
software statistik seperti SPSS, peneliti melakukan analisis deskriptif (rata-rata skor kecemasan
meningkat 25% pasca-pemutaran) dan inferensial (uji t-test untuk perbedaan kelompok, p < 0.05).
Analisis tematik dari wawancara pasca-film mengidentifikasi pola seperti "ketakutan supernatural
lebih intens daripada gore" (dikutip dari Napier, 2007, tentang horor Jepang). Temuan disintesis
ke dalam laporan, dengan fokus pada implikasi praktis seperti rekomendasi untuk kesehatan
mental. Langkah ini memastikan generalisasi; peneliti membandingkan hasil dengan penelitian
lintas-budaya (King, 2008) dan merevisi berdasarkan feedback reviewer, menghasilkan narasi
yang koheren dan didukung data.

Secara keseluruhan, metodologi ini, yang terinspirasi dari Weaver dan Wilson (2010),
adalah pendekatan campuran sistematis dari penetapan tujuan hingga analisis data, dengan
penekanan pada langkah praktis seperti rekrutmen peserta, pengukuran empiris, dan triangulasi
untuk mencapai pemahaman mendalam tentang dampak psikologis "The Conjuring 1". Dengan
mengutip sumber seperti Ohman & Mineka (2001) dan Zillmann (1996), penelitian ini tidak hanya
teoritis tetapi juga didasarkan pada tindakan nyata untuk mengintegrasikan bukti, menghasilkan
wawasan yang relevan untuk psikologi media dan intervensi kecemasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menonton film The Conjuring 1, sebagian besar penonton mengalami kecemasan
dan detak jantung yang lebih tinggi, gugup, dan tidak nyaman saat berada di tempat gelap. Ini
ditunjukkan oleh pengisian kuesioner terhadap sepuluh orang berusia 18 hingga 25 tahun. Selain
itu, empat puluh persen peserta menyatakan bahwa mereka mengalami rasa was-was dan
kesulitan tidur untuk beberapa jam setelah tontonan selesai.Hasilnya menunjukkan bahwa
stimulus suara dari film horor dapat memicu perubahan fisiologis dan emosional yang terkait
dengan perasaan takut. Ini sejalan dengan gagasan bahwa sistem saraf manusia menanggapi
ancaman yang tidak nyata dengan cara yang mirip dengan ancaman nyata; ini memicu aktivitas
simpatis yang lebih besar, produksi adrenalin, dan rasa cemas (Panksepp, 1998). Secara empiris,
temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa menonton film horor
dapat menyebabkan kecemasan jangka pendek, terutama pada remaja dan dewasa muda yang
mudah terpapar sinyal ketakutan.

Selain itu, temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman emosional yang dipicu film
horor tidak hanya muncul secara spontan, tetapi juga dipengaruhi oleh predisposisi individu
seperti tingkat sensitivitas emosional, pengalaman masa lalu, dan toleransi terhadap stimulus
menegangkan. Dengan demikian, film horor berfungsi sebagai bentuk simulasi ancaman yang
mampu memicu respons biologis primitif meskipun konteks ancamannya bersifat fiktif.

Aspek yang Diukur Jumlah Responden Persentase
Mengalami kecemasan 6 60%
setelah menonton
Detak jantung meningkat / v 70%
gugup
Takut berada di tempat gelap | 6 60%
Mepgfalaml was-was atau 4 40%
sulit tidur
Rea1.<51 f.1$1k (keringat dingin, 8 80%
merinding)
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Menlkglatl rasa takut 3 30%
(katarsis)

Perempuan lebih sensitif 6 dari 7 85%
emosional

Laki-laki ketakutan lebih 2 dari 3 66%
rendah

Jarang menonton horor lebih 5 dari 6 83%
cemas

Adegan supranatural lebih - 70%
menakutkan

Tabel ini semakin memperkuat gambaran bahwa respon ketakutan tidak hanya muncul
pada tingkat subjektif (perasaan cemas), tetapi juga pada reaksi fisiologis yang dapat diamati. Data
memperlihatkan bahwa stimulus audiovisi dalam film horor bekerja pada dua jalur: perubahan
kognitif (pikiran tentang bahaya) dan perubahan fisiologis (reaksi tubuh), yang keduanya saling
memperkuat

3.1 Respons Ketakutan dan Reaksi Fisiologis

Selain kecemasan, sebagian besar responden menunjukkan gejala ketakutan yang sangat
besar saat menonton film. Sebanyak 80% orang yang menjawab melaporkan reaksi refleks seperti
terkejut, berkeringat dingin, detak jantung yang meningkat, dan sensasi merinding, terutama
ketika ada jump scare atau tampilan supranatural. Efek fisiologis tersebut menunjukkan bahwa
elemen suasana gelap, efek suara menegangkan, dan kemunculan sosok hantu tiba-tiba dapat
memicu sistem fight-or-flight tubuh dalam film horor. Teori psikologi evolusioner mengatakan
bahwa manusia bereaksi cepat terhadap ancaman, meskipun ancaman itu tidak nyata (Ohman &
Mineka, 2001).

Pengamatan ini memperlihatkan bahwa ketakutan yang muncul ketika menonton film
horor bukan sekadar respons emosional, tetapi merupakan reaksi biologis yang berakar pada
mekanisme pertahanan manusia. Saat tubuh merespons ancaman —baik nyata maupun fiktif —
amigdala, bagian otak yang memproses rasa takut, langsung mengaktifkan respons fisiologis
untuk menyiapkan tubuh menghadapi bahaya. Proses ini terjadi secara otomatis, bahkan sebelum
otak rasional sempat mengevaluasi situasi. Inilah sebabnya mengapa penonton terkejut secara
refleks ketika muncul jump scare, meskipun mereka sadar bahwa mereka hanya menonton film.

Selain itu, penggunaan teknik sinematik dalam film horor juga memiliki peran besar
dalam memanipulasi respons fisiologis penonton. Musik bernada rendah (low-frequency sound),
efek suara mendadak, serta teknik kamera seperti pengambilan sudut gelap atau pergerakan
lambat, semuanya dirancang untuk membangun ketegangan psikologis. Penelitian menunjukkan
bahwa suara frekuensi rendah dapat menimbulkan rasa cemas dan ketidaknyamanan karena
tubuh manusia sulit mengidentifikasi sumber suara tersebut, sehingga menimbulkan rasa
ancaman yang samar.

Stimulus visual juga memengaruhi intensitas reaksi ketakutan. Adegan gelap membuat
otak bekerja lebih keras untuk memprediksi apa yang akan terjadi, sehingga meningkatkan
kewaspadaan dan memperkuat respons fisiologis. Ketika bayangan bergerak atau sosok
supranatural muncul secara tiba-tiba, tubuh merespons dengan adrenalin sebagai bentuk
persiapan menghadapi potensi bahaya. Semua ini memperlihatkan bahwa film horor
menggunakan mekanisme biologis manusia untuk menciptakan pengalaman emosional yang
intens.

Dari perspektif neuropsikologi, rasa takut yang muncul merupakan kombinasi
antara bottom-up processing (reaksi langsung terhadap stimulus visual dan audio) dan top-down
processing (interpretasi berdasarkan pengalaman dan ekspektasi). Film seperti The Conjuring
sering menggunakan pola yang sudah dikenal penonton, seperti suasana sunyi sebelum kejutan
besar, yang memperkuat antisipasi ketakutan. Ekspektasi penonton terhadap kemungkinan

75 | Jurnal Kultur Vol. 5 No. 1 (Januari 2026)



Dampak Psikologis Menonton Film Horor ‘The Conjuring 1’ terhadap Kecemasan dan Ketakutan

munculnya hantu atau suara mengagetkan dapat meningkatkan ketegangan bahkan sebelum
stimulus itu benar-benar muncul.

Responden yang menunjukkan keringat dingin, merinding, dan detak jantung meningkat
menggambarkan aktivasi sistem saraf simpatik yang menjadi indikator utama rasa takut. Gejala
ini juga berkaitan dengan pelepasan hormon stres seperti adrenalin dan kortisol. Pada beberapa
individu, puncak rasa takut ini dapat berlangsung beberapa menit hingga berjam-jam setelah film
selesai ditonton, terutama jika mereka memiliki tingkat sensitivitas emosional yang tinggi atau
sedang berada dalam kondisi stres sebelumnya.

Selain itu, faktor psikologis seperti predisposisi terhadap kecemasan juga berpengaruh.
Individu dengan kecenderungan mudah cemas cenderung mengalami reaksi fisiologis lebih kuat
karena sistem saraf mereka lebih sensitif terhadap stimulus ancaman. Fenomena ini dapat
menjelaskan mengapa meskipun semua responden menonton film yang sama, intensitas reaksi
yang mereka rasakan bisa sangat berbeda.

Dengan demikian, respons ketakutan yang terjadi pada penonton bukan hanya dipicu oleh
adegan menakutkan secara eksplisit, tetapi juga oleh rangsangan halus yang bekerja pada level
bawah sadar. Reaksi fisiologis ini membuktikan bahwa film horor dapat memanfaatkan
mekanisme pertahanan manusia secara efektif untuk menciptakan pengalaman menonton yang
sangat emosional dan mendalam.

3.2 Dampak Psikologis Jangka Pendek dan Persepsi Supranatural

Ancaman Setelah Menonton Film Beberapa responden melaporkan gejala pasca ketakutan,
seperti menjadi mudah kaget, merasa tidak nyaman sendirian, dan lebih sensitif pada malam hari
terhadap suara atau bayangan. Kondisi ini menunjukkan adanya ketakutan yang bertahan setelah
paparan stimulus. Namun, efek catharsis, 30% responden mengatakan rasa takut itu
menyenangkan setelah film selesai. Fenomena ini mendukung gagasan bahwa film horor dapat
melepaskan emosi dan membantu sebagian orang mengendalikan masalah emosional mereka.

Ketakutan yang muncul setelah menonton film horor dapat dijelaskan melalui
konsep residual arousal, yaitu kondisi ketika tubuh masih menyimpan sisa ketegangan fisiologis
meskipun stimulus pemicu sudah tidak ada. Pada situasi ini, sistem saraf simpatis belum
sepenuhnya kembali ke keadaan normal, sehingga individu lebih mudah terkejut, lebih peka
terhadap rangsangan kecil, dan cenderung memersepsikan lingkungan sebagai lebih mengancam
dari biasanya. Inilah sebabnya beberapa responden merasa tidak nyaman ketika berjalan sendirian
atau berada di ruangan gelap setelah menonton film The Conjuring.

Persepsi supranatural juga mengalami peningkatan setelah pengalaman intens seperti
menonton film horor. Ketika rasa takut masih menempel, kapasitas berpikir logis sedikit menurun,
membuat individu lebih mudah mengasosiasikan suara atau bayangan sebagai sesuatu yang
menakutkan. Ini sejalan dengan teori misattribution of arousal, yaitu ketika seseorang salah
menafsirkan reaksi fisiologisnya sebagai tanda adanya ancaman eksternal. Dengan kata lain, rasa
tegang di tubuh dapat dianggap sebagai bukti bahwa ada sesuatu yang berbahaya di sekitar.

Selain itu, film horor sering kali memanfaatkan narasi yang berkaitan dengan mitos, ritual,
atau fenomena supranatural yang telah dikenal luas dalam budaya masyarakat. Akibatnya, ketika
penonton telah berada dalam kondisi emosional yang sensitif, mereka lebih mudah mengaitkan
hal-hal di sekitar mereka dengan aspek supranatural dalam film. Pengaruh budaya ini menjadi
penting karena memperkuat efektivitas adegan horor, terutama di masyarakat yang memiliki
kepercayaan kuat terhadap makhluk halus atau dunia gaib.

Di sisi lain, adanya responden yang merasakan katarsis menunjukkan bahwa film horor
tidak selalu memberikan dampak negatif. Katarsis terjadi ketika penonton mengalami pelepasan
emosional setelah mengalami rasa takut yang intens. Proses ini dapat memberikan perasaan lega,
rileks, bahkan puas setelah ketegangan yang terakumulasi dilepaskan. Penonton yang menikmati
proses ini biasanya memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik atau sudah terbiasa
menghadapi stimulus menegangkan. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pengalaman
katarsis dapat memberikan manfaat psikologis, seperti meningkatkan kemampuan menghadapi
stres dan memperbaiki suasana hati.
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Selain itu, dinamika psikologis setelah menonton film horor juga dipengaruhi oleh tingkat
imajinasi seseorang. Individu dengan imajinasi tinggi lebih mungkin membayangkan adegan atau
sosok dalam film terbawa ke dalam konteks kehidupan nyata, sehingga ketakutannya bertahan
lebih lama. Sebaliknya, individu yang memiliki pemikiran logis kuat cenderung mampu
memisahkan pengalaman dalam film dengan realitas, sehingga dampaknya lebih ringan.

Kondisi lingkungan pasca-menonton juga memengaruhi durasi dan intensitas ketakutan.
Misalnya, responden yang pulang ke rumah sendirian, tinggal di tempat gelap, atau memiliki
lingkungan yang sunyi akan lebih mudah merasakan ancaman subjektif dibandingkan yang
menonton bersama teman atau berada di tempat ramai. Faktor ini berkaitan dengan context-
dependent fear, yaitu ketakutan yang diperkuat oleh situasi sekitar yang mendukung persepsi
ancaman.

Lebih jauh lagi, pengalaman pasca-menonton ini menunjukkan bahwa film horor memiliki
kemampuan untuk mengubah persepsi sensorik seseorang dalam waktu singkat. Hal-hal yang
biasanya dianggap netral dapat berubah menjadi stimulus menakutkan setelah individu
mengalami peningkatan kecemasan. Perubahan persepsi ini bersifat sementara, tetapi pada
beberapa kasus dapat memengaruhi kualitas tidur, pola pikir, dan rasa aman seseorang.

Dengan demikian, dampak jangka pendek dari menonton film horor tidak hanya terbatas
pada munculnya rasa takut saat menonton, tetapi juga terbawa ke periode setelahnya. Reaksi ini
merupakan interaksi kompleks antara kondisi fisiologis, pemaknaan kognitif, faktor budaya, dan
situasi lingkungan. Bagi sebagian orang, pengalaman tersebut bersifat mengganggu, sementara
bagi sebagian lainnya justru memberikan kepuasan emosional melalui proses katarsis.

3.3 Hasil Penelitian Baru

Penelitian ini menemukan beberapa hal baru yang menambah literatur tentang bagaimana
film horor memengaruhi penonton dewasa, terutama anak-anak. Adegan supranatural yang
dianggap "berdasarkan kisah nyata" menimbulkan tingkat ketakutan yang lebih tinggi daripada
adegan jump scare biasa. Orang yang jarang menonton horor cenderung mengalami kecemasan
lebih sering daripada orang yang sudah terbiasa menontonnya. Dibandingkan dengan responden
laki-laki, responden perempuan menunjukkan sensitivitas emosional yang lebih tinggi, seperti rasa
takut dan kecemasan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman menonton film horor
dipengaruhi oleh banyak hal, bukan hanya konten film itu sendiri, tetapi juga pengalaman pribadi
dan pengalaman sebelumnya.

Penemuan ini memperkuat pemahaman bahwa persepsi penonton terhadap “realitas”
dalam film sangat menentukan respons emosionalnya. Adegan yang diklaim berdasarkan kisah
nyata meningkatkan sugestibilitas karena penonton lebih mudah membayangkan kemungkinan
bahwa kejadian tersebut dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam psikologi, hal ini
dikenal sebagai availability heuristic, yaitu kecenderungan individu untuk menilai sesuatu lebih
mungkin terjadi apabila informasi tersebut tampak nyata atau dapat diingat dengan mudah.
Dengan demikian, adegan “true story” tidak hanya berfungsi sebagai elemen naratif, tetapi juga
sebagai amplifikasi psikologis terhadap rasa takut.

Penelitian ini juga menyoroti pengaruh habituasi terhadap respons ketakutan. Penonton
yang sering menonton film horor memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah karena tubuh
mereka telah terbiasa menghadapi stimulus menakutkan. Dalam kajian psikologi, fenomena ini
disebut desensitisasi, yaitu penurunan respons emosional setelah paparan berulang. Sebaliknya,
penonton yang jarang menonton film horor belum memiliki toleransi terhadap intensitas stimulus
tersebut, sehingga respons kecemasannya menjadi lebih kuat.

Perbedaan respons antara laki-laki dan perempuan juga menjadi temuan signifikan.
Sensitivitas emosional perempuan yang lebih tinggi dapat dipengaruhi oleh faktor biologis
(misalnya tingkat hormon stres yang berbeda), faktor sosial (norma bahwa perempuan lebih
terbuka mengekspresikan emosi), atau faktor psikologis (tingkat empati yang lebih tinggi).
Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
perempuan lebih reaktif terhadap stimulus emosional intens, terutama yang berkaitan dengan
ancaman atau ketakutan.

77 | Jurnal Kultur Vol. 5 No. 1 (Januari 2026)



Dampak Psikologis Menonton Film Horor ‘The Conjuring 1’ terhadap Kecemasan dan Ketakutan

Selain faktor individual, penelitian ini membuka peluang untuk mengeksplorasi pengaruh
faktor budaya terhadap persepsi ketakutan. Indonesia memiliki kultur yang kaya akan cerita
supranatural, sehingga adegan film horor bertema hantu atau kerasukan dapat memicu perasaan
takut yang lebih dalam dibandingkan budaya lain yang kurang mempercayai fenomena serupa.
Artinya, respons ketakutan bukan hanya persoalan biologis, tetapi juga merupakan konstruk sosial
yang dibentuk oleh kepercayaan dan tradisi.

Lebih jauh lagi, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman menonton film horor
bukanlah pengalaman yang netral. Ada interaksi multidimensional antara faktor kognitif
(pengetahuan, keyakinan), faktor emosional (ketakutan, kecemasan), faktor sosial (pengalaman
menonton bersama), dan faktor sensorik (suara, visual). Kombinasi dari faktor-faktor ini
menjelaskan mengapa reaksi penonton terhadap film horor dapat sangat bervariasi, meskipun
mereka menyaksikan tontonan yang sama.

Dengan demikian, hasil penelitian baru ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang
bagaimana film horor memengaruhi emosi dan perilaku penonton, tetapi juga menegaskan bahwa
pengalaman menonton adalah hasil dari interaksi kompleks antara stimulus film dan karakteristik
unik setiap individu. Jika dieksplorasi lebih lanjut, temuan ini dapat memberikan kontribusi
penting bagi kajian psikologi media, khususnya dalam memahami bagaimana konten hiburan
dapat memengaruhi kesehatan emosional dan pola perilaku masyarakat.

3.4 Analisis Lanjutan Mengenai Faktor Psikologis dan Sosial

Pembahasan lanjutan menunjukkan bahwa reaksi penonton terhadap film horor tidak
hanya dipengaruhi oleh konten visual dan audio, tetapi juga oleh kerangka berpikir, pengalaman
masa lalu, dan kondisi psikologis saat menonton. Respons ketakutan yang muncul dapat ditinjau
melalui model 'dual pathway to fear' yang menjelaskan bahwa otak memproses ancaman melalui
jalur cepat (reaksi instingtif) dan jalur lambat (analisis kognitif). Pada film seperti The Conjuring,
jalur cepat lebih dominan, sehingga penonton bereaksi spontan melalui ketakutan refleks sebelum
sempat mengevaluasi ancaman secara rasional.

Selain itu, interaksi penonton dengan lingkungan juga berpengaruh. Penonton yang
menonton film secara berkelompok sering mengalami fenomena emotional contagion, yaitu
penularan emosi antarindividu. Satu orang yang terkejut atau berteriak dapat memicu reaksi yang
lebih kuat pada orang lain, sehingga memperbesar ketegangan yang dirasakan. Sebaliknya,
penonton yang menonton sendirian cenderung mengalami intensifikasi imajinasi dan persepsi
ancaman subjektif, yang dapat memperparah kecemasan setelah film selesai.

Secara sosial, film horor juga memainkan peran dalam membangun dinamika
kebersamaan, terutama pada remaja dan dewasa muda. Rasa takut yang dibagikan menghasilkan
ikatan emosional, memperkuat perasaan kedekatan, dan meningkatkan kepercayaan
interpersonal. Hal ini dapat menjelaskan mengapa sebagian orang justru menyukai film horor
sebagai sarana bersosialisasi dan mendapatkan pengalaman emosional bersama.

Selain itu, faktor budaya juga dapat memengaruhi bagaimana penonton memaknai unsur
supranatural. Di negara yang memiliki tradisi mitos atau kepercayaan kuat terhadap makhluk
gaib, adegan supranatural cenderung memberikan resonansi emosional lebih besar. Ini membuat
konteks budaya menjadi variabel penting dalam penelitian menonton film horor.

3.5 Implikasi Psikologis Jangka Panjang

Meskipun penelitian ini terutama mengamati dampak jangka pendek, terdapat
kemungkinan bahwa paparan film horor secara berulang dapat memengaruhi sensitivitas
emosional seseorang dalam jangka panjang. Individu dengan kecenderungan gangguan
kecemasan atau trauma tertentu mungkin mengalami flashback, peningkatan mimpi buruk, atau
kecenderungan menghindari situasi yang mengingatkan pada film tersebut. Sebaliknya, bagi
individu yang terbiasa menonton film horor, respons emosional bisa menurun karena proses
habituasi, sehingga mereka menjadi lebih tahan terhadap stimulus menakutkan.

Dari sudut pandang perkembangan, penting untuk mempertimbangkan konteks usia.
Dewasa muda berada dalam fase perkembangan emosional yang aktif, sehingga pengalaman
intens seperti film horor dapat membentuk cara mereka memproses ancaman dan ketakutan. Jika
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diolah dengan baik, pengalaman ini dapat meningkatkan resiliensi emosional. Namun, pada
beberapa kasus, paparan berlebihan dapat memperburuk kecemasan atau menciptakan pola pikir
yang lebih pesimis terhadap lingkungan.

Selain itu, efek jangka panjang juga berkaitan dengan bagaimana individu membentuk
skema kognitif tentang bahaya. Film horor yang menampilkan entitas supranatural atau kekuatan
jahat dapat membentuk bias persepsi bahwa bahaya dapat muncul secara tiba-tiba dan tidak dapat
dijelaskan. Bagi sebagian orang, ini dapat meningkatkan kecenderungan untuk menginterpretasi
rangsangan ambigu sebagai ancaman. Namun, pada pihak lain, pemahaman bahwa ketakutan itu
berasal dari tontonan dapat membangun kemampuan kognitif untuk mengevaluasi rasa takut
secara lebih rasional.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Dari analisis psikologi, film "The Conjuring" karya James Wan tidak hanya sukses sebagai
tontonan horor, tetapi juga sebagai eksplorasi mendalam tentang ketakutan universal akan yang
tak dikenal yang bersemayam di dalam ruang paling privat—rumah keluarga. Film ini
membangun ketegangan dengan genius melalui penggambaran adegan-adegan yang
memanipulasi rasa aman penonton, seperti adegan Carolyn Perron yang bangun dari tempat tidur
hanya untuk mendengar suara tepukan tangan dari balik lemari pakaian gelap, sebuah momen
yang mengubah benda sehari-hari menjadi sumber teror. Adegan ini, serta penggambaran Anak
perempuan yang ditarik kakinya oleh sosok tak kasat mata dari bawah tempat tidur, secara
psikologis menyerang rasa aman kita di ruang privat dan memanfaatkan kecemasan akan
hilangnya kendali atas tubuh dan lingkungan sendiri. Melalui karakter Roger dan Carolyn yang
berusaha mati-matian melindungi anak-anak mereka, film ini juga menyentuh ketakutan terdalam
setiap orang tua: ketidakmampuan melindungi keluarga dari ancaman yang tidak kasat mata.
Penggunaan setting rumah kayu tua yang terisolir, suara dari lantai, dan bayangan yang bergerak
di sudut kamar, semua bekerja sama membangun atmosfir slow-burn yang membiarkan imajinasi
penonton berkembang secara subjektif. Pada akhirnya, kesuksesan psikologis "The Conjuring"
terletak pada kemampuannya tidak hanya menakuti, tetapi juga membangun empati dan ikatan
emosional dengan keluarga Perron, sehingga setiap teror yang mereka alami dirasakan juga oleh
penonton, meninggalkan kesan mendalam bahwa ketakutan terbesar bukanlah pada monster yang
tampak, tetapi pada yang tersembunyi dalam bayang-bayang dan dalam pikiran kita sendiri.

4.1 Saran

Berdasarkan analisis film "The Conjuring", beberapa pedoman praktis dapat
direkomendasikan untuk membangun ketahanan mental keluarga dalam menghadapi tekanan
dan ketakutan, dimulai dengan membiasakan komunikasi terbuka dan peka terhadap perubahan
emosional anggota keluarga, seperti yang ditunjukkan oleh adegan Carolyn Perron yang
merasakan kehadiran dan bau busuk namun diabaikan keluarganya, sehingga kurangnya dialog
memperparah isolasi dan ketakutan, dan dengan menciptakan ruang mendengarkan tanpa
menghakimi, keluarga dapat mendeteksi masalah lebih dini untuk mencegah kecemasan individu
berkembang menjadi trauma kolektif. Selanjutnya, penting bagi individu untuk menyadari batas
kemampuannya dan tidak ragu mencari bantuan ahli ketika menghadapi situasi melampaui
kendali, sebagaimana peringatan dari adegan Roger Perron yang nekat menyelidiki ruang bawah
tanah sendirian dan nyaris tewas, sehingga alih-alih bertindak impulsif, langkah bijaksana adalah
melibatkan pihak ketiga kredibel seperti psikolog, konselor, atau pihak berwenang untuk
pendampingan dan penilaian objektif sebelum menyimpulkan kejadian. Terakhir, peran
komunitas dan lembaga sosial, termasuk keagamaan, sangat vital dalam memberikan edukasi
berimbang, seperti proses investigasi metodologis dan hati-hati oleh Ed dan Lorraine Warren serta
persetujuan Gereja sebelum eksorsisme, yang menekankan pendekatan terstruktur melalui inisiatif
seperti seminar kesehatan mental, forum diskusi, dan konseling keluarga untuk membedakan
tekanan psikologis dari keyakinan supranatural, sehingga masyarakat dapat mengambil tindakan
tepat tanpa panik. Pada intinya, film ini berfungsi sebagai pengingat bahwa ketakutan paling
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berbahaya bersumber dari rasa tidak berdaya dan keterpisahan, sehingga keluarga yang harmonis
dan tangguh dibangun atas fondasi komunikasi transparan, kesadaran meminta pertolongan, dan
dukungan komunitas terdidik, dengan mengedepankan empati, rasionalitas, dan kerja sama untuk
menjaga kestabilan emosional serta mencegah keterasingan dalam bentuk apa pun, baik nyata
maupun supranatural, yang merenggut kehangatan rumah.
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